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ABSTRAK
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di era revolusih industi 4.0 dipandang sebagai

kni- kompetensi berfikir,

endidikan itu sendiri
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bersifat kontekstual, siswa yang tidak senang dengan gurunya, dan siswa yang

kurang berbakat dan berminat dengan mata pelajaran tersebut Dengan
masalah tersebut akan berdampak pada hasil belajar siswa yang nyarns
menurun.

Pada suatu proses pembelajaran biologi, siswa terkadang merasa bosan

dan jenuh dengan model pembelajaran yang konstan seperti pembelajaran




dengan hanya seorang guru yang menjelaskan materi terus menerus tanpa
mendapat umpan balik dari siswa sehingga proses pembelajaran menjadi tidak

efektif. Dengan model pembelajaran yang kostan seperti itu akan
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Suatu proses kegiatan belajar mengajar perlu adanya lembar kerja
yang akan membantu mengukur kemampuan siswa, Dengan adanya lembar
kerja siswa (LKS) yang dibuat secara lebih menarik dan sistematis akan
membantu siswa untuk aktif belajar baik secara mandiri maupun secara

berkelompok. Lembar kerja siswa (LKS) ini diharapkan dapat membantu




meningkatkan keaktifan motivasi belajar sehingga nantinya hasil belajar siswa
akan meningkat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bidang

studi biologi di SMAN 3 Takalar/ terdapat beberapa materi biologi yang

cukup rumit untuk sisw

masing siswa berbeda dalam kemampuan belajarnya Karena itu model ini

dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengeluarkan pendapat siswa
dan membantu siswa dalam bekerjasama menyelesaikan suatu permasalahan
yang diberikan oleh guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hasil
belajar ini dapat diukur dengan Tanya jawab dan pemberian lembar kerja

siswa (LKS) kepada siswa.




Menurut Istigomah (2020), penerapan model team game rournament

ini lebth meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas, dapat menguasai

materi secara mendalam dengan waktu yang singkat, mendidik siswa untuk

Tournament dengan Jigsaw pada materi jaringan tumbuhan kelas X1 SMAN 3
Takalar?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah
ada perbedaan hasil belajar siswa dengan penerapan model /eam Game
Tournament dengan Jigsaw pada materi jaringan tumbuhan kelas X1 SMAN 3
Takalar.




D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan di




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Model pembelajaran ialah
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berlatar belakang yang berbeda misalnya berbeda dalam prestasi
akademik, jenis kelaminnya, rasnya ataupun warna kulit (Marta, 2016).
TGT atau Team Games Tournament merupakan salah satu upe
pembelajaran kooperatif vang di mana menempatkan siswa didalam
kelompok-kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang
memiliki kemampuan jenis kelamin, serta suku atau ras yang berbeda-

beda Guru yang menyajikan materi dan siswa belajar dalam kelompok

6




mereka masing-masing sesual kelompok yang telah diberikan, Didalam
kerja kelompok guru memberikan lembar kerja siswa kepada setiap

kelompok Tugas vang diberikan tersebut dikerjakan secara bersama-sama

dengan anggota kelompok laing n apabila ada dari anggota kelompok

tersebut yang tidak me iz diberikan oleh guru maka
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saat game tersebut karena skor game akan menentukan skor kelompok.

b. Kelompok
Kelompok atau tim biasanya terdiri dari empat sampai lima
orang siswa yang anggotanya bersifat heterogen dilihat dari prestasi

akademik, jenis kelamin dan rasa atau etnis. Fungsi dari kelompok

adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman sekelompok dan




lebih khusus untuk mempersiapkan anggota-anggota kelompok agar
bekerja dengan baik dan optimal pada saat game.
c. Game

Game ini terdiri da berapa pertanyaan-pertanyaan yang

an yang didapat siswa dari
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meja‘ | dan beberapa siswa selanjutnya pada meja 2 dan seterusnya

e. Penghargaan kelompok
Guru kemudian akan mengumumkan pemenang dari game ini.
Dari tim yang memenangkan mendapatkan hadiah. Tim vang menang

mendapatkan julukan super team.




Menurut Kabunggul (2020), beberapa kelebihan dari

pembelajaran TGT, antara lain,

a. Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.

Menurut Tbnu (2017), langkah-langkah pembelajaran TGT atau
secara runut implementasi dari TGT yaitu:
a. Guru menyiapkan;
- Kartu soal
- Lembar kerja siswa

- Alatv bahan
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b, Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5
orang siswa.

c. Guru mengarahkan aturan mainnya.

Menurut Erlinda (20

>

erikut langkah-langkah pembelajaran
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yang setiap

kelompok berisikan 4-5 siswa

3) Guru meminta setiap kelompok mengerjakan LKS dan
menjelaskan secara singkat serta memberikan bimbingan cara
mengerjakan LKS.

4) Guru senantiasa bertanya untuk mengetahui sampai sejauh

mana pemahaman siswa tentang maten yang disampaikan.
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Elaborasi

5) Guru meminta siswa melakukan tournament yaitu setiap

kelompok mewakilkan anggotanya untuk kemeja tournament.

10) Jika ada soal yang belum mampu dipecahkan siswa, maka guru
mengulas kembali materi dan memberikan jawaban yang benar.

- Penutup
1) Guru memberikan tugas dirumah kepada siswa tentang

materinya.
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2) Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan tentang
materi yang telah dipelajari.

3) Guru mengucapkan salam penutup.

¥
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bertanggungjawab secara mandiri (Rosyidah, 2016)

Pada dasarnya pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini ialah
seorang guru membagi satuan informasi yang besar tersebut menjadi
satuan informasi yang lebih kecil, Selanjutnya guru akan membagi siswa
kedalam kelompok kecil berdasarkan jumlah siswa dan jumlah materi

yang akan dipelajarinya (Paryanto, 2020).
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Menurut Trisiniawati (2016), adapun kelebihan dari model Jigsaw
ini ialah

a, Siswa lebih aktif. saling memberikan pendapat serta saling

uis
N,
E = "

: :y../// '

Menurut Rosyidah (2016), adapun langkah-langkah model
kooperatif tipe Jigsaw ini ialah:
- Pendahuluan
1) Guru mengkondisikan siswa dan menyampaikan tujuan

pembelajaran kepada siswa.
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2) Guru mengarahkan kepada siswa model pembelajaran yang akan
digunakan.

3) Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdin

cara heterogen dan disebut sebagai

A0
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8) Setelah diskusi pada kelompok asal, semua siswa dievaluasi secara
individual mengenai materi yang telah dipelajari.

9) Setelah dilakukan evaluasi, diadakan pemberian skor dan
penghargaan kelompok.
Menurut Putra (2021), langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw yaitu:
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a. Siswa dikelompokkan kedalam | sampai 5 orang anggota kelompok.

b, Tiap orang dalam kelompok diberi bagian materi yang berbeda.

¢ Anggota kelompok yang berbeda telah mempelajari bagian / sub bab

Media pembelajaran  adalah sesuatu yang mengantarkan pesan
pembelajaran antara seorang pemberi pesan kepada seorang penerima
pesan (Avrillivanti, 2013).

Menurut Tarigan, Anak dan Desek (2019), lembar kerja siswa
(LKS) pada umumnya dibeli dan tidak buat sendini oleh setiap guru. Akan

tetapi, LKS dibuat sendiri dan bisa jauh lebih menarik siswa serta
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kontekstual yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa maupun sekolah.
Dengan demikian, guru hanya perlu memahami point-point penting dari
LKS itu sendiri yaitu:

. Pengertian lembar kerja sisv

\\\\\h I m[/}z

\\\ \A\y

sebagai media visual dimana untuk menarik perhatian siswa paling tidak
sebagai media kartu (Fannie & Rohati, 2014).

Lembar kerja siswa (LKS) diartikan sebuah materi pembelajaran
yang telah diolah dan dikemas semaksimal mungkin, sehingga siswa akan
lebih mudah untuk memahami materinya sekalipun harus belajar mandiri.

Integritas dari LKS (lembar Kerja Siswa) vang berbasis teknologi
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informasi dan komunikasi akan menjadi modal utama sebagai calon guru
yang profesional (Qomaria & Putri, 2018).

Lembar kerja siswa (LKS) menjadi salah satu sumber belajar dan

74
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2011). Keg elajar adalah kegiatan yang paling pokok dalam proses
pendidikan. Pada proses belajar terdapat kegiatan belajar yang nantinya
akan sangat mempengaruhi hasil belajar atau output dan proses
pendidikan yang telah dilakukan (Saputra, 2018).

Pembelajaran ialah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi,
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri

seorang siswa Pembelajaran merupakan upaya sistematis untuk
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menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar maka
kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, dan jenis

belajar serta hasil belajar (Winataputa, 2014),

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada siswa

N\
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pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional (Susanto, 2013).

Menurut Nur, Rosleniy dan Ibrahim, (2015) faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor
ekstern dan faktor intern, Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar
individu, sedangkan faktor intern adalah faktor vang ada  dalam diri
individu.
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a Faktor intern
Faktor intern imi meliputi 3 faktor, vaitu

1) Faktor jasmaniah

Proses belajar siswa ak

tersebut sedang A /

ganggu apabila kesehatan siswa

memberikan naschat agar siswa mengusahakan tidur dan istirahat

yang cukup dan teratur, memberikan variasi dalam belajar, dan
olahraga secara teratur agar kondisi badan tetap segar.
b. Faktor ekstern
Faktor ekstern yang sangat berpengaruh terhadap belajar ada 3

yaity:
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1) Faktor keluarga
Siswa yang sedang belajar akan menerima beberapa pengaruh dari

keluarganya berupa: cara orang tuanya mendidik, hubungan antara

anggota keluarga lain, s a dalam rumah, keadaan ekonomi

g /\ dan budaya orang tua.

-~
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Menurut Purwanto (2013) dalam usaha memudahkan memudahkan
dan mengukur perubahan suatu perilaku maka perilaku kejiwaan pada
manusia dibagi menjadi 3 domain atau ranah seperti kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Berikut tabel potensi perilaku untuk diubah, pengubahan
perilaku dan hasil pengubahan perilaku
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Tabel 2.1. Potensi perilaku untuk diubah, pengubahan perilaku dan

_hasil pengubahan perilaku.
INPUT PROSES HASIL
Siswa: Siswa.
Kogniuf Proses belaj Kogniuf

Istilah pengetahuan yang dimaksudkan sebagai terjemahan dari
kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Maknanya tdak
sepe va tepat karena istilah tersebut termasuk pengetahuan
faktual disamping sebagai pengetahuan hafalan atau diingat seperti
rumus, bahasa, definisi, istilah, pasal dalam undang-undang, nama-

nama tokoh, nama-nama kota. Dari segi proses belajar, istilah-




istilah tersebut memang sangat perlu untuk dihafal dan diingat agar

dapat dikuasai sebagai dasar pengetahuan atau pemahaman konsep
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menjadi pengetahuan hafalan dan keterampilan.

4) Analisis
Analisis merupakan usaha untuk memilah suatu integritas menjadi
unsur-unsur  atau  bagian-bagian sehingga hierarkinya atau
susunannya jelas. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks,

yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga sebelumnya.




5) Sintesis
Berpikir sintesis adalah berfikir divergen. Dalam berfikir divergen
pemecahan atau jawabannya belum dipastikan. Mensintesiskan

////'um‘\\\

dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain.
2) Responding, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap
stimulasi yang dari luar Hal tersebut mencakup reaksi, perasaan,

kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar,




3) Valuing/ penilaian, yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan

terhadap gejala atau stimulus Evaluasi ini termasuk di dalam

kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengalaman.

¢. Ranah psikomotorik

skill dan 1

" <P MUHA@
& KAS
& W\ S

l '.
. \\\\l m[/ |
\\\* g/ '///

7y “')i

“"1;'; AN
///'m‘\‘\\\\

tinggi meliputi analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas.

Melihat bahwa  pendidikan  karakter juga merupakan
pengembangan kemampuan pada seseorang pembelajar untuk berperilaku
uang baik yang ditandai dengan perbaikan berbagai kemampuan.
Kemampuan yang perlu dikembangkan pada seorang pelajar adalah

kemampuan untuk menjadi dirinya sendiri, kemampuan untuk hidup




secara harmoni dengan manusia dan makhluk yang lainnya dan
kemampuan untuk menjadikan dunia sebagai wahana bagi kemakmuran
dan kesejahteraan bersama (Ramdhani, 2014).

5. Materi Jaringan Tumbuhan

mbuhan dibagi menjadi 2
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Gambar 2.1 Jaringan Primer Dan Sekunder




1) Meristem primer
Meristem primer berkembang dari sel embrional. Meristem primer

merupakan pertumbuhan primer yang terjadi pada umbuhan. Pada
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1) Epidermis

Epidermis merupakan jaringan terluar pada umbuhan yang terdiri atas

selapis sel yang tipis dan rapat atau tidak ada ruang antar sel. Fungsi
epidermis sebagai pelindung jaringan di dalamnya tempat pertukaran
zat.

2) Parenkim
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Parenkim terdapat di sebelah dalam jaringan epidermis sampai ke

empulur. Tersusun atas sel-sel yang bersegi banyak dan terdapat ruang

antar sel. Parenkim disebut jaringan dasar. Parenkim berfungsi sebagai

6) Jaringan gabus
Jaringan gabus merupakan jaringan pelindung yang dibentuk secara
sekunder menggantikan epidermis batang dan akar yang telah menebal
akibat pertumbuhan sekunder,
Menurut Kusnadi _(-2(]14.), organ pada tumbuhan yang bersifat vegetatif
ialah.
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Tumbuhan berpembuluh mempunyai akar, Bagian wmbuhan yang

berada di dalam tanah Tempat masuknya air dan mineral dar tanah
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Bunga merupakan alat reproduksi karena terdapat alat-alat
reproduksi seperti benang sari, putih, dan kandung lembaga Bunga
dibentuk dari meristem ujung khusus yang berkembang dari ujung pucuk
vegetatif setelah dirangsang oleh faktor internal atau hormonal dan faktor

eksternal seperti musim, iklim dan makanan.
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siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Metro” hasilnya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, ditunjukkan dari adanya peningkatan hasil belajar sebelum
diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan.

3 Irisianawati (2016), dalam penelitiannya tentang “pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada

materi vektor di kelas X SMA Negeri 1 Sanggau Ledeo” hasilnya




memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa serta
melatih siswa dalam berargumentasi antar sesama teman kelas.

C. Kerangka Pikir

mengandung unsur permainan didalamnya sehingga siswa dapat belajar lebih
rileks. Sedangkan, model Jigsaw ini dalam proses pembelajaran seluruh siswa

vang terlibat akan memiliki rasa tanggungjawab tersendin  dalam

mengembangkan pengetahuan yang berupa konsep-konsep yang mendorong

siswa untuk belajar Dengan demikian, diharapkan hasil belajar peserta didik




31

dapat meningkat dan diatas KKM. Adapun kerangka pikir untuk penelitian ini

adalah sebagai berikut:
Pembelgjaran di SMAN 3 Takalar Siswa Kelas XI MIA




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis P‘!ﬂf]i‘i’l

di kelas XT MIA SMAN 3 Takalar Untuk teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik purposive yang artinya semua kelas dalam
populasi diberi peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Penelitian ini akan
dipilih dua kelas sebagai kelas sampel, dari dua kelas yang akan terpilih tidak
ditentukan secara acak. Kelas XI MIA 3 dengan jumlah siswa 25 yang akan

diberi perlakuan dengan menggunakan model Team Game Tournament dan
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kelas XI MIA 4 dengan jumlah siswa 25 yang akan diberi perlakuan dengan
menggunakan model Jigsaw.
D. Desain penelitian

Penelitian ini mengg Noneguivalent Control Group

Design yang dapat di ga.'m
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01 dan O3: Nilai pretest (sebelum diberi diklat)

02 dan O4: Nilai posttest (sesudah diberi diklat)
E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat, sebagai berikut:
a. Variabel bebas adalah model Team Game Tournament dan model Jigsaw.

b, Variabel terikat adalah hasil belajar
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F. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat,

yaitu
1. Model Team Game Tournam ah model pembelajaran kooperatif
yang melibatkan akti ada perbedaan status, dan

melibatkan peran

A BS M UHA/’@

-‘f’"

D kase e\
. 2 wa ,“ ‘.Aq o . atkan
/ ia P me \\\u"mii A \»

A — /t

d

7
e
ampu

Tournament dan model Jigsaw.

Adapun instrument penelitian yang digunakan untuk penelitian ini
adalah instrument dalam bentuk pilihan ganda untuk lembar soal. Lembar soal
yang dimaksud adalah lembar soal yang berisikan 30 soal pilihan ganda

dengan materi yang telah diajarkan yang disesuaikan dengan kunikulum yang




berlaku untuk kelas XI MIA semester 1. Bentuk tes yang disajikan adalah
untuk mengukur hasil belajar setelah mendapatkan materi.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan e]itian ini dilakukan dengan

komunikasi langsung ata 1 Jokumentasi untuk mengetahui
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I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik

analisis statistik deskriptif, yaitu statistik yang berfungsi untuk
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mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap faktor yang diteliti.
Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS
vers: 25.0 for Windows.

Untuk mengelompokkan tirgkat hasil belajar yang diperoleh siswa,

baik pada kelas ekspe / \

3
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Negeri 3 Takalar sebagai berikut
Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Nilai Hasil Belajar Kategori
<75 Tidak Tuntas
>T75 Tuntas

(Sumber : SMAN 3 Takalar)
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2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok

eksperimen 1 dan kelompok@ksperimen 2 berdistribusi normal atau

ﬁdak bﬂfmSEinSi [] i /\| i ni

. Uji Hipotesis

Setelah  dilakukan  pengujian  populasi data  dengan
menggunakan uji normalitas dan uji homogen, apabila data populasi
tersebut berdistribusi normal dan populasi berdistnbusi homogen maka
dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan uji /ndependent Sampel T-
test. Perhitungan uji pada penelitian ini menggunakan aplikasi BM

SPSS for Versi 25.0. Taraf signifikan untuk menguji hipotesis pada
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penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 5% atau a = 0,05 Dasar
pengambilan keputusan pada penelitian ini yakni, jika sig > a, maka

Hi ditolak dan jika sig < a, maka H1 diterima.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

clas eksperimen | di kelas X1

Berdasarkan hasil penelitiz ;
‘dengan | Sl / \ imen 2 di kelas XI MIA

wi"‘("‘o b,q

telah diperoleh akan dianalisis dengan dua cara yaitu analisis statistik

deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik  deskriptif dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 25.0 for Windows. Adapun hasil belajar siswa kelas XI
MIA 3 dan XI MIA 4 yang diperoleh dan dianalisis sebagai berikut.

a. Deskriptif hasil belajar pada kelas eksperimen |
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Tabel 4.1 Analisis Statistik Data Hasil Belajar Siswa Kelas

Eksperimen 1
Statistik Pre-test Post-test
Jumlah Siswa 25 25

Nilai Maksimum L 4 N6 93

pretest yaitu 23 dan rentang skor pada posttest yaitu 26.

Selanjutnya data diuji kedalam distribusi, frekuensi, dan
presentasi yang bertujuan untuk mempermudah dalam membaca
jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval tertentu
Berikut ini tabel distribusi, frekuensi, dan persentase nilai hasil belajar

siswa.
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Tabel 4.2 Distribusi, Frekuensi, dan Persentase Hasil Belajar
Siswa kelas eksperimen 1

Skor hasil Frekuensi Persentase (%a)
belajar Kategori '
siswa Pre-test | Post-test | Pre-test| Post-test

0-74 Kurang 3 100 12
75-83 Cuku 6 0 64
84-92 0 20
93-10( 4 3

100
4 (.

T {
~ W a
\ ~ m an

9 )
gkan,

) U
n atau

)
. anjutnya
L J

pada ¢ da kategor

cukup a 64 rad cukup persentase

siswa 12 %. Schingga dapat dilihat bahwa ada peningkatan hasil
belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah diben perlakuan
pada maten jaringan tumbuhan,

Selanjutnya hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen |
pada kelas XI MIA 3 sebelum dan setelah diben perlakuan
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 dapat dilihat

pada tabel berikut.




42

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Pretest Dan

Posttest Pada Kelas Eksperimen 1
Eksperimen |
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
| Post-test| Pre-test| Post-test

<75 Tidak Tuntas 3 100 12

275 Tunt: : 0 88

100 100

[ 4
frekuensi
L/ A A 7
A aitu
u 3 st
i §
()
)
\J A

dal siswa dan
AAN DF )
per ' \ yaitu 12 %
dengan jumlah 3 siswa. Dapat dili wa persentase jumliah siswa

yang tuntas dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebelum dan setelah
diberi perlakuan sangat berbeda dan hasil belajar memngkat.

. Deskriptif hasil belajar pada kelas eksperimen 2

Berdasarkan hasil belajar biologi siswa pada kelas

eksperimen 2 yaitu pada kelas XI MIA 4, maka diperoleh hasil seperti

pada tabel berikut
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Tabel 4.4 Analisis Statistik Data Hasil Belajar Siswa Kelas

Eksperimen 2
Statistik Pre-test Post-test
Jumlah Siswa 25 25
Nilai Maksimum

maksimum 93,

Selanjutnya, data diuji kedalam distribusi, frekuensi, dan
presentasi yang bertujuan untuk mempermudah dalam membaca data
jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval atau kategori
tertentu. Berikut tabel distribusi, frekuensi, dan persentase nilai hasil

belajar siswa.




Tabel 4.5 Distribusi, Frekuensi, Dan Persentasi Hasil Belajar

Siswa kelas eksperimen 2
Skor hasil Frekuensi Periintiae (%
belajar | Kategori eksperimen 2 sentase (%)
siswa Pre-test| Posi-test| Pre-test| Post-test
0-74 Kurang 0 100 0
56

t ’I"

\\\\\\ﬂlh(///
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rsentase si

sebanyak 56%, dan pada kategori cukup persentase siswa 0 %,
Sehingga dapat dilihat bahwa persentase Sehingga dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada materi jaringan tumbuhan.

Selanjutnya untuk hasil belajar biologi siswa kelas

eksperimen 2 yaitu kelas XI MIA 4 sebelum dan setelah diben
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perlakuan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75

dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Pretest Dan
Paosttest Pada Kelas imen 2
Eksperimen 2
Nilai Kat Persentase (%)
<75 1] 0
b 4
> 100
> 0
A
a
tidak
5 thert akuan
()
y dengan
L J
AWa ‘
berikut ini
diagram untuk dap ehih jelas pe se hasil belajar siswa

sebelum diberi perlakuan atau pretest dan setelah diberi perlakuan atau
postiest pada kelas eksperimen 1 yaitu kelas XT MIA 3 yang diben
perlakuan model pembelajaran Team Game Tournament dan pada
kelas eksperimen 2 vaitu kelas XI MIA 4 yang diberi perlakuan model

pembelajuran Jigsaw.




= Tidak Tuntas
= Tuntas

LS =tt

bantuan aplikasi /BAM SPSS for Versi 25.0. Hasil analisis statistik

inferensial ini diuraikan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
kelompok eksperimen 1 pada kelas XI MIA 3 dan kelompok
eksperimen 2 pada kelas XI MIA 4 berdistribusi normal atau tidak

berdistribusi normal Apabila taraf signifikannya « = 0,05, maka data
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dikatakan berdistribusi normal. Uji normalitas imi dilakukan dengan
cara Shapiro-Wilk menggunakan perangkat software /BM SPSS for

Versi 23.0. Jika sig < o maka tidak berdistribusi normal dan Jika sig >

o maka berdistribusi normal F ni' tabel hasil uji normalitas yang

ol

emalnya suau data pada

///I,, V“‘U

r///'lqp»‘\\\
% o il

kelas X1 MIA 3 berdistribusi normal dengan nilai signifikan 0,460
yang berarti lebih besar dan taral signifikannya yaitn 0,05, Data
pretest pada kelas eksperimen 2 pada kelas XI MIA 4 juga
berdistribusi normal dengan nilai signifikan 0,250 yang berarti lebih
besar dari taral signifikannya yaitu 0,05, Dan data postiest kelas
eksperimen 2 pada kelas XI MIA 4 juga berdistribusi normal dengan




48

taraf signifikan 0,071 yang berarti lebih besar dari taraf signifikannya
vaitu 0,05 Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengujian uji normalitas im
dengan data prefest dan posttest berhasil,

. Uji homogenitas

Q\’\\\tl i : hl/; :
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o %

Berdasarkan tabel 4 8 diatas, hasil uji homogenitas tersebut
menunjukkan data pada penelitian ini homogen. Berdasarkan hasil uji
homogenitas diperoleh nilai data sig 0,501 yang dimana nilai data
tersebut menunjukkan nilai yang lebih besar dari taraf signifikannya oo
= 0,05 Maka, hasil dari data pada penelitian ini dapat dikatakan

homogen.
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¢ Ujt hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada

perbedaan hasil belajar siswa dengan penerapan model Team Game

TR

lity o ‘\,,‘\

7/l A\ .
plevest

s

ditolak dan jika sig < a, maka H1 diterima, Dengan nilai signifikan
yang telah diperoleh dengan menggunakan uji Independent sample T-
fest yaitu 0,01 yang artinya hasil yany didapatkan kurang dan mlai
taraf signifikannya yang berarti hipotesis tersebut diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa dengan
penerapan model Team Game Tournament dengan Jigsaw pada materi

jaringan tumbuhan kelas XI SMAN 3 Takalar
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B. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Takalar dengan sampel

kelas X1 MIA 3 sebagai kelas eksperimen | dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas

eksperimen 2. Penelitian ini bermijuan untuk mengetahui apakah ada

i
‘ P\S M UHA [nsXI SMAN 3
/ An

perbedaan hasil belajar s pan model  Team  Game

.......

perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, ada perbedaan hasil
belajar siswa pada materi jaringan tumbuhan dengan penggunaan model
pembelajaran Team Game Tournament dengan Jigsaw. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya perbedaan pada peningkatan hasil belajar siswa, yang dimana

nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 2 yaitu kelas XI MIA 4 lebih
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tinggi dibandingkan nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen | yaitu
kelas XI MIA 3.

Pada saat penerapan model pembelajaran 7eam Game Tournament

h .

leh ten
\\\*\\\\\X\X ",

berlangsung dengan
bersosialisasi, motivasi belajar lebih tinggi, hasil belajar membaik, serta
meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi.

Berdasarkan hasil belajar yang telah dicapai setelah pemberian
posttest masih ada beberapa siswa yang belum tuntas atau nilai hasil
belajarnya belum mencapai KKM. Salah satu faktor yang menyebabkan nilai

hasil belajar siswa tidak tuntas adalah siswa ribut melakukan game
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tournament, saling bertanya jawab atau bertukar pendapat sehingga siswa
vang kurang mampu untuk mengambil kesimpulan dengan apa vang dibahas

dalam pembelajaran sulit untuk menangkap inti dari yang dibahas sehingga

perlu pengulangan untuk lebih m y materi Menurut Hasnati (2020),

N

kelemahan dari TGT itu ant engetahui secara langsung
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vang dimana ~ak:
tanggungjawab.

Menurut Trisiniawati (2016), adapun kelebihan dari model Jigsaw
ini ialah: siswa lebih aktif, saling memberikan pendapat serta saling
berkompetensi untuk mencapai prestasi yang baik, siswa lebih memiliki

kesempatan berinteraksi sosial dengan temannya, siswa lebih kreatf dan

memiliki tanggung jawab secara individual,
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Berdasarkan hasil belajar yang telah dicapai setelah pembenan

posttest atau setelah diberi perlakuan maka hasil belajar siswa semuanya

tuntas yang awalnya semua hasil belajar siswa tidak tuntas. Hasil belajar siswa

menarik bagi siswa, karena dirancang secara inovatf oleh guru dan udak
membosankan bagi siswa. Menarik dalam hal ini berarti bertujuan untuk
merangsang pemikiran siswa agar lebih berfikir secara aktif (Marfuah.,
Andin., & Stephani, 2014),

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada perbedaan hasil
belajar siswa dengan pencrapan model Team Came [ournament dengan

Jigsaw pada materi jaringan tumbuhan kelas X1 SMAN 3 Takalar yvang dapat
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dilihat dari nilai prerest dan postrest siswa. Pada kelas eksperimen 1 yaitu
kelas XI MIA 3 didapatkan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata prefest

dan posttess yaitu 48 48 dan 81,44 sedangkan kelas eksperimen 2 yaitu kelas

XI MIA 4 didapatkan hasil belajar dengan nilai rata-rata pretest dan

7N

positest yaitu 44,24 dan 840 i bahwa peningkatan hasil

\\ ﬁ“'! l/
/ l//

dengan hasil menunjukkan adanya peningkatan perbedaan hasil belajar dengan

dicapainya ketuntasan kriteria.
Kesimpulan dari hasil analisis statistik, hasil belajar siswa di kelas
XTI MIA 3 sebagai kelas eksperimen | setelah diberi perlakuan dan kelas XTI

MIA 4 sebagai kelas eksperimen 2 setelah diben perlakuan, kelas eksperimen

2 dengan pemberian model Jigsaw lebih tinggi dibandingkan kelas
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eksperimen | pemberian model Team Game Tournament. Jadi, dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dari kedua kelas tersebut.
Keberhasilan dari pembelajaran ini tidak akan terlepas dari kendala

yang dihadapi peneliti  Adapun } 2 yang dialami peneliti selama

N\
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dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. Berdasarkan
hasil pengamatan peneliti sewaktu melaksanakan penelitian. siswa yang diberi
perlakuan Jigsaw terlihat lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran saat
berdiskusi, mempresentasikan materi dan Tanya jawab. Sedangkan siswa yang
diberi perlakuan Team Game Tournament terlihat cukup antusias dalam

mengikuti pembelajaran dilihat pada saat berdiskusi.
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Kedua model pembelajaran kooperatif ini memiliki karakteristik
vang tersendiri sehingea model ini bisa digunakan pada semua mata pelajaran
disekolah dan bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa yang awalnya tidak
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil

disimpulkan bahwa ada perbed ajar siswa dengan penerapan

2. Bagi penelit, perlu dikaji dan diterapkan kembali penelitian yang serupa

agar lebih memperdalam ilmunya pada materi lain agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3 Diharapkan kepada peneliti agar dapat mengaplikasikan dan
mengembangkan hasil penelitiannya agar berguna dan dapat diterima
dimasyarakat.
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